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Prestasi belajar merupakan hasil yang ditunjukan siswa setelah melakukan proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar biasanya ditunjukan dengan nilai angka sebagai laporan 
hasil belajar peserta didik kepada orang tuanya. Prestasi yang baik merupakan usaha yang 
tidaklah mudah karena prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor 
internal maupun faktor eksternal. Dalam pendidikan formal, sekolah adalah suatu lembaga 
pendidikan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, maka dari 
itu sekolah membentuk beberapa program guna memenuhi kebutuhan peserta didik 
maupun orang tua, untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Akan tetapi dengan adanya 
beberapa program di sekolah sangat berpengaruh terhadap perbedaan hasil prestasi belajar 
peserta didik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 
Bagaimanavariasi prestasi belajar antara siswa yang mengikuti kelas program khusus dan 
siswa yang mengikuti kelas program reguler, serta untuk mengetahui bagaimana perlakuan 
sekolah dalam memfasilitasi kedua program tersebut untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya. Penelitian ini difokuskan kepada kelas VIII PK1 dan Kelas VIII A karena 
kedua kelas ini adalah kelas unggulan pada tiap-tiap program sesuai jenjang tingkatannya. 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 1 Surakarta dan penelitian ini termasuk 
dalam penelitian lapangan. Subjek penelitian ini diambil dari peserta didik kelas VIII PK 1 
yang mengikuti program khusus dan kelas VIII A yang mengikuti program reguler. Dalam 
pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi.Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Langkah-langkahnya adalah reduksi data, penyajian data dengan bagan dan teks, kemudian 
penarikan kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan pada prestasi belajar siswa 
yang mengikuti kelas program khusus dan program reguler dilihat dari rata-rata kelas yang 
mana kelas program khusus dengan rata-rata kelas 3,44 dan program reguler 3,32. 
Perbedaan prestasi belajar ini disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya: faktor 
lingkungan, intelegensi, motivasi waktu, sarana dan prasarana, suasana kelas, serta minat 
belajar dari siswa. Tidak banyak perbedaan antara kedua program tersebut diantara 
perbedaanya adalah: program khusus diberikan jam dan materi tambahan, memiliki 
Kurikulum Program khusus,  jumlah maksimal anggota kelas lebih sedikit, fasilitas kelas 
menggunakan AC. Sedangkan diantara persamaannya adalah sama-sama menggunakan 
kurikulum 2013, metode yang digunakan guru, dan memiliki fasilitas proyektor disetiap 
kelasnya dan menggunakan sarana dan prasarana yang sama.  
 







 The learning achievement is the result indicated the by students after the teaching 
and learning process. The learning achievement is usually indicated with a numeric value 
as a statement of learning outcomes of students to their parents. A good achievement is not 
an eazy effort because the learning achievement can be affected by various factors, both 
internal and external ones. In formal education, the school is an educational institution that 
is critical to the success of student learning, and therefore the school establishes several 
programs to meet the needs of learners and parents, in order to achieve their objectives. 
However, the presence of several programs at the school are very influential on the result 
differences in learning achievement of learners. 
 Based on this background, the purpose of this study is to find out: The differences of 
learning achievement between students who take specific program classes and the students 
who attend regular programclasses, as well as to find out the similarities between the two 
groups of the students. This study has focused on the class VIII.1 of specific program and 
the class VIII.A of reguler program, becouse both are the exellent classes from each 
program. 
 This research has been conducted at MTs Negeri 1 Surakarta and included in the 
field research. The subject of this study have been taken from class VIII.1 of specific 
program and the class VIII.A of reguler program. In data collection this researchhas 
applied interview, observation and documentation. In analyzing the data, the author used a 
qualitative descriptive method. The steps are data reduction, data presentation with charts 
and text, then drawing conclusions 
 The research result show that there is a difference in learning achievement between 
students who take special program class and those who take regular program class. The 
mean of the group who take specialprogram class is 3,44. Meanwhile, the mean of the 
learning achievement of the group who take reguler program class is 3,32. Such 
differences in learning achievement are due to several factors including: environmental 
factors, intelligence, motivation, time, facilities and infrastructure, classroom atmosphere, 
as well as learning interest of the students. Not much different treatments between the two 
groups except: giving additional learning, time and content, managing small group 
membership, and giving air-conditioning facilities to the special program class. 
Meanwhile, the similarities of treatments between these two group’s are applying the same 
curriculum, 2013 curriculum and the same methods of teacher’s teaching, and using the 
same facilities and infrastructure, including the projector facilities in the classroom. 
 
Keywords: academic achievement, facilities and comparation
  
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Prestasi belajar merupakan simbol dari keberhasilan seorang siswa dalam 
studinya. Menurut Muhibbin Syah  prestasi belajar adalah keberhasilan murid dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.Sedangkan 




keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 
dengannilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.2Hasil belajar ini dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu internal seperti kesehatan, minat, bakat, intelegensi, 
motifasi dan cara belajar siswa. Kemudian faktor eksternal seperti lingkungan 
sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan keluarga. Prestasi akademik siswa 
akan mempengaruhi kualitas sekolah itu sendiri. Maka dari itu banyak sekolah 
membentuk program pendidikan, memenuhi fasilitas yang dibutuhkan untuk kegiatan 
belajar mengajar, memperbaiki kurikulum dan sistem pendidikan disekolah guna 
meningkatkan prestasi belajar peserta didiknya.  
Dalam meningkatkan kualitas atau mutu peserta didiknya sekolah Negeri salah 
satunya Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta, dalam proses belajar mengajar 
kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan 
kurikulum berbasis kompetensi dengan memperkuat proses pembelajaran dan 
penilaian autentik untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Penguatan proses pembelajaran dilakukan melalui pendekatan saitifik, yaitu 
pembelajaran yang mendorong siswa lebih mampu dalam mengamati, menanya, 
mencoba/mengumpulkan data, mengasosiasi/menalar,mengomunikasikan.3Selain 
kurikulum terbaru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta mengembangkan 
sekolah dengan berbagai program pendidikan yaitu program reguler, fullday, 
taḥfīzhulQur’ān dan program khusus. Pada penelitian ini program yang diteliti 
adalah program khusus dan reguler, karena kedua program ini sudah lama terbentuk, 
program reguler dari awal berdirinya sekolah, program khusus yang mulai diterapkan 
pada tahun ajaran 2008/2009. Sehingga, kedua program ini lebih siap untuk diteliti 
dari pada program fullday yang diterapkan pada tahun  ajaran 2015/2016 dan 
taḥfīzhul Qur’ānyang mulai diterapkan pada tahun ajaran 2016/2017. 
Program khusus yang lebih dikenal dengan kelas PK, untuk siswa yang 
mengikuti program khusus diperkaya dengan kurikulum dan waktu tambahan dengan 
mempertimbangkan akademik, kapasitas kelas yang dibatasi maksimal 24 siswa 
perkelas dan diberi fasilitas yang lebih baik untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas. Selain program khusus MTs Negeri 1 Surakarta juga 
                                                          
2Muhibbin Syah,Psikologi Belajar(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 91. 
3Abdul Majid  dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 2013 




menerapkan program reguler, program ini menggunakan kurikulum 2013 akan tetapi 
tidak adanya tambahan seperti yang diterapkan oleh program khusus, kapasitas siswa 
kelas program reguler adalah 36 siswa perkelas dan memiliki perbedaan fasilitas 
yang berbeda dengan program khusus. Walaupun berbeda program, kedua program 
ini memiliki visi dan misi yang sama agar keduanya bisa bergerak berdampingan 
untuk mencapai visi dan misi sekolah, sehingga menghasilkan lulusan yang sesuai 
dengan harapan semua pihak, berprestasi tinggi,yang memiliki daya saing pada aspek 
keagamaan, wawasan global dengan mengacu tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian tentang 
prestasi belajar anatara siswa yang mengikuti program khusus dan program reguler di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta, baik persamaan dan perbedaan dalam 
sistem yang diatur pihak sekolah dan nilai-nilai hasil belajar siswa kelas program 
khusus dan reguler. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana variasi prestasi belajar siswa yang mengikuti program khusus dan 
program reguler di MTs Negeri 1 Surakarta? 
2. Bagaimana perlakuan Sekolah dalam memfasilitasi siswa program khusus dan 
program reguler di MTs Negeri 1 Surakarta dalam meningkatkan prestasi belajar? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini: 
1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan prestasi belajar antara siswa yang 
mengikuti program khusus danreguler. 
2. Untuk mengetahui perlakuan sekolah dalam memfasilitasi siswaprogram khusus 
dan program reguler dalam upaya meningkatkan prestasi belajar. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Menambah ilmu dan wawasan dalam hal prestasi belajar siswa,sebagai sumber 
bacaan bagi pendidik. 
2. Dengan adanya penelitian ini akan dapat diketahui bagaimana prestasi belajar 
antara siswa yang mengikuti program khusus dan program reguler serta 
persamaan dan perbedaan antar kedua program tersebut. 






II. LANDASAN REORI 
A. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini bukan satu-satunya yang membahas tentang prestasi belajar. 
Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan dan sejauh ini telah penulis ketahui 
adalah sebagai berikut: 
1. Khoiru Ahyar (UIN Walisongo, 2006) dalam skripsinya yang berjudul "Study 
Komparasi Prestasi Belajar PAI kelas XI antara Siswa yang Tinggal Bersama 
Orang Tua dan Siswa yang Tinggal di Kos di SMA Islamic Centre Sultan Fathan 
Demak Tahun Ajaran 2005/2006".Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan prestasi belajar siswa kelas XI antara siswa yang tinggal 
bersama orang\tua dan yang tinggal di kos. Hal ini dapat di buktikan dengan 
analisis t-test yang didapat oleh peneliti lebih besar dari t-tabel. 
2. Absor (UIN Walisongo, 2004) dalam skripsinya yang berjudul "Studi Komparasi 
tentang Minat Belajar PAI antara Siswa yang Berlatar Belakang Orang Tua 
Berpendidikan Agama dengan Siswa yang Berlatar Belakang Berpendidikan 
Umum di MIN Selo Kec. Wonosari Kab. Grobogan Tahun 2003/2004".Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa minat belajar PAI antara siswa yang berlatar 
belakang orang tua berpendidikan agama dengan siswa yang berlatar belakang 
berpendidikan umum memiliki perbedaan yang signifikan. Itu terjadi karena 
dukungan dari masing-masing orang tua yang berminat dari anak tersebut. 
3. Siti Solekah (UMS, 2014), dalam skripsi yang berjudul “Prestasi Belajar antara 
Siswa Kelas Boarding School dan Reguler (Studi Komparasi di MAN 2 
Surakarta Tahun 2014)”. Dalam penulisan ini, penulis menjelaskan tentang 
perbedaan prestasi belajar pada mata pelajaran agama Islam antara siswa yang di 
kelas boarding school dan reguler. Hasil dari penelitian ini adalah adanya 
perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa boarding dengan reguler walaupun 
perbedaannya tidak signifikan. 
Dengan adanya beberapa penelitian di atas, maka dapat diketahui bahwa telah 
ada peneliti yang meneliti tentang prestasi belajar. Akan tetapi yang membedakan 
antara penelitian tersebut dengan penelitian saat ini adalah peneliti terdahulu meneliti 
tentang prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di  sekolah, sedangkan penelitian 





yang di bentuk oleh sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, selain itu 
objek penelitian yang berbeda dengan penelitian terdahulu. 
B. Tinjauan Teoritik 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah modifikasi dan memperteguh kelakuan melalui pengalaman 
(learning is defined as the modification or strengthening of behavior through 
experiencing).4 Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses perubahan 
tingkah laku dalam diri seseorang. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi 
lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Dapat dikatakan bahwa orang yang 
belajar tidak sama dengan keadaannya dengan sebelum dia belajar itu.Hilgard 
mengatakan:Belajar adalah proses mencari ilmu pengetahuan yang terjadi dalam 
diri seseorang melalui latihan, pembelajaran dan lain-lain, sehingga terjadi 
perubahan dalam diri.5 
Pada dasarnya belajar ialah tahapan perubahan perilaku siswa yang felatif 
positif dan menetap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 
proses kognitif.SumadiSuryabrata menyimpulkan bahwa belajar itu membawa 
perubahan yang terjadi karena adanya usaha dan mendapatkan keterampilan baru.6 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan usaha sadar dalam perubahan tingkah laku, yang terjadi karena hasil 
pengalaman-pengalaman baru sehingga menambah pengetahuan yang ada di 
dalam diri seseorang, dengan tujuan dari belajar selain memperoleh pengetahuan 
juga bertujuan untuk perubahan tingkah laku. 
2. Pengertian Prestasi Belajar  
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar, 
yang mana dua kata itu memiliki makna tersendiri.Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, "prestasi" adalahhasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan dan sebagainya).7Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh 
karena adanya aktifitas belajar yang telah dilakukan. Sedangkan menurut 
Djamarah, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
                                                          
4Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 36. 
5Aminuddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Uhamka Press, 2003), hlm. 29. 
6SumadiSuryabrata, Psikologi Pendidikan(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 232. 




diciptakan baik secara individual maupun kelompok.8 Dan "Belajar" adalah 
berusaha mengetahui sesuatu, berusaha memperoleh ilmu.9 Jadi, dapat 
disimpulkan prestasi belajar adalah pencapaian hasil belajar dari suatu kegiatan 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan, yang dinyatakan dengan simbol, angka, 
nilai atau kalimat yang menyatakan  hasil yang telah dicapai oleh peserta didik. 
3. Pengukuran Prestasi Belajar 
Pengukuran adalah proses pengumpulan data yang diperlukan dalam rangka 
memberikan judgment yakni berupa keputusan terhadap sesuatu.10Untuk 
melakukan pengukuran diperlukan alat yang biasa disebut dengan alat penilaian. 
Alat penilaian belajar pada umumnya menggunakan tes. 
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdaan, kemampuan, atau bakat 
yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok.11 
a.  Tes awal, tes ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telah dikuasai oleh siswa. 
b. Tes akhir, tes akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
semua materi pelajaran dapat dikuasai dengan baik oleh peserta didik 
c. Tes diagnostik, yaitu tes yang dilaksanakan untuk melaksankan secara tepat 
jenis kesukaran yang dihadapi siswa dalam suatu mata pelajaran tertentu dan 
menetapkan cara mengatasi kesukaran atau kesulitan belajar tersebut.12 
d. Tes formatif, adalah tes yang disajikan di tengah program pendidikan yang 
bertujuan untuk memantau kemajuan belajar peserta didik. Berdasarkan hasil 
tes itu, pendidik dan peserta didik dapat mengetahui apa yang perlu dijelaskan 
kembali agar peserta didik dapat menguasai materi pelajaran lebih baik.13 
e. Tes sumatif, yaitu tes yang ditunjukan untuk mengukur daya serap siswa 
terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu 
                                                          
8Muh. Faturrahman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Teras, 2012), 
hlm.118. 
9Depdiknas, Kamus,hlm. 23. 
10Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Kencaana, 2008), hlm. 337. 
11Zurial Z dan Wahdi Sayuti, Ilmu Pendidikan: Pengantar dan Dasar-Dasar Pelaksanaan 
Pendidikan(Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), hlm. 141-142. 
12Ibid., hlm. 144. 
13Pupuh Fathurrahman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar: Melalui Penanaman 




semester, satu atau dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan 
taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu.14 
Dalam praktiknya, tes yang digunakan untuk mengukur tercapai atau tidaknya 
kompetensi yang telah ditetapkan, digunakan Ujian Tengah Semester (UTS) dan 
Ujian Akhir Semester (UAS). 
4. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar 
Dalam meningkatkan prestasi belajar, seorang siswa harus mampu me-
manage faktor-faktor yang mempengaruhi belajarnya. Baik faktor intern misalnya 
motivasi belajar, dan faktor ekstern misalnya lingkungan kehidupan sehari-hari.15 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Muhibbin Syah dalam buku Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru 
menyebutkan ada beberapa macam faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa: 
Pertama, faktor internal atau yang berasal dari dalam diri sendiri meliputi dua 
aspek yaitu: aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (yang 
bersifat rohaniah). 
a. Kondisi Fisiologis. Kesehatan jasmani, Gizi cukup tinggi (gizi kurang, maka 
cepat lemah, mudah ngantuk dan sulit menerima pelajaran), Kondisi panca 
indra (mata, telinga, hidung, pengecap dan tubuh).16 
b. Kondisi Psikologis. Faktor-faktor psikologis mempengaruhi proses dan hasil 
belajar anak didik antara lain: 1) Minat adalah kecenderungan jiwa yang 
relative menetap kepada diri seseorang dan biasanya disertai dengan perasaan 
senang.17 Minat ini besar pengaruhnya terhadap belajar, karena minat 
merupakan faktor utama yang menetukan derajat keaktifan siswa.18 2) 
Kecerdasan. Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Intelegensi atau 
kecerdasan merupakan dasar potensial bagi pencapaian hasil belajar, artinya 
hasil belajar yang dicapai akan bergantung pada tingkat intelegensinya.19 3) 
Bakat. Bakat sebagai kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih 
                                                          
14Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2006), hlm 106-107. 
15Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar, hlm.137. 
16Noer Rohmah, PsikologiPendidikan (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm 196. 
17Muhammad Faturrahman dan Sulistyorini, Belajar, hlm.173. 





perlu dikembangkan atau dilatih. Bakat yang tidak dilatih akan menjadi 
terpendam yang tidak aktual.20 4) Motivasi. Motivasi adalah kondisi psikologis 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.21Motivasi merupakan 
mesin penggerak dalam perbuatan. Sedangkan motivasi berprestasi adalah 
kondisi fisiologis atau psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat 
dalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna 
mencapai tujuan tertentu (berprestasi setinggi-tinggi mungkin). Kuat dan 
lemahnya motivasi terhadap siswa mempengaruhi belajar siswa dan hasil 
belajar siswa. 
Kedua faktor eksternal, faktor dari luar siswa terdiri dari dua macam, yaitu: 
faktor lingkungan sosial dan non-sosial. 
a. Faktor Lingkungan Sosial  
1) Lingkungan Sosial Sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 
pertama yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, 
karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang 
lebih giat. Contoh lingkungan sekolah: guru, kepala sekolah dan teman kelas. 
2) Lingkungan Sosial Masyarakat. Lingkungan masyarakat adalah faktor yang 
tidak sedikit pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. Karena lingkungan 
alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak 
atau siswa. Karena dalam pergaulan sehari-hari anak akan selalu menyesuaikan 
dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. Contoh lingkungan sosial 
siswa seperti tetangga dan teman sepermainan. 
3) LingkunganSosial Keluarga. Keluarga merupakan tempat pertama kali anak 
merasakan pendidikan, karena di dalam keluargalah anak tumbuh dan 
berkembang dengan baik, sehingga secara tidak langsung keberadaan keluarga 
akan mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Contoh lingkungan keluarga 
seperti orang tua siswa dan kerabat siswa.22 
b. Faktor Non-Sosial (Instrumental). Faktor non-sosial yaitu seperangkat 
kelengkapan dalam berbagai untuk mencapai tujuan, yang meliputi kurikulum, 
program, sarana dan fasilitas serta guru. 1) Kurikulum. Kurikulum berasal dari 
                                                          
20Noer Rohmah, Psikologi, hlm. 197. 
21Ibid.,hlm. 198. 




bahasa yunani curere yang berarti jarak terjauh lari, yakni jarak yang harus di 
tempuh dalam kegiatan berlari mulai dari start sampai finish.23 Sedangkan 
menurut istilah kurikulum adalah serangkaian komponen metode belajar 
mengajar, cara mengevaluasi kemajuan siswa dan seluruh perubahan pada tenaga 
kerja, bimbingan dan penyuluhan,  supervisi, administrasi, waktu, jumlah ruang, 
dana serta pilihan pelajaran.24 2) Program. Program pendidikan disusun untuk 
dijalankan demi kemajuan pendidikan. Keberhasilan pendidikan di sekolah 
tergantung dari baik atau tidaknya program yang dirancang. Program pendidikan 
disusun berdasarkan potensi sekolah yang tersedia, baik tenaga, financial dan 
sarana prasarana.25 3) Saran dan Fasilitas. Sarana dan fasilitas merupakan segala 
hal yang menunjang proses kegiatan belajar mengajar, seperti ruang kelas, 
perpustakaan, laboraturium, ruang tata usah dan lainnya, yang mana bertujuan 
untuk memberikan kemudahan pelayanan anak didik.26 4) Guru. Guru merupakan 
unsur manusiawi. Keberadaan guru sangat mutlak diperlukan dalam keberhasilan 
belajar peserta didik.Sehingga diperlukan guru yang benar-benar memadai dan 
profesional dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik..27 5) Metode 
Mengajar. Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan 
pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, 
baik individual maupun secara kelompok.28 6) Metode Belajar Siswa, Cara belajar 
yang dilakukan siswa sedikit banyak juga akan mempengaruhi hasil belajar yang 
benar, seperti siswa yang belajar teratur setiap hari akan berdampak positif 
terhadap hasil belajar, begitu juga sebaliknya siswa yang cara belajarnya salah 
seperti belajar hanya ketika akan menghadapi ujian, akan berdampak negatif 
terhadap hasil belajar.29 
Ketiga, faktor pendekatan belajar juga mempengaruhi prosess belajar dan hasil 
belajar siswa, pendekatan belajar siswa ada tiga bentuk dasar, yaitu: 
a. Pendekatan Surface (Permukaan/Bersifat Lahiriah) 
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Siswa yang menggunakan pendekatan ini, misalnya mau belajar karena dorongan 
dari luar antara lain takut tidak lulus yang mengakibatkan dia malu. Gaya 
belajarnya santai, asal hafal dan tidak mementingkan pemahaman yang mendalam. 
b. Pendekatan Deep (Mendalam) 
Siswa yang menggunakan pendekatan ini, biasanyamempelajari materi karena 
memang dia tertarik dan merasa membutuhkannya. Gaya belajar serius dan 
berusaha memahami materi dan memikirkan cara mengaplikasikannya. 
c. Pendekatan achieving (Pencapaian Prestasi Tinggi) 
Siswa yang menggunakan pendekatan ini pada umumnya dilandasi oleh motif 
ekstrinsik yang berciri khusus, disebut ego enhancement. Yaitu ambisi pribadi yang 
besar dalam meningkatkan prestasi keakuan dirinya dengan cara meraih prestasi 
setinggi-tingginya.Siswa yang terbiasa mengaplikasikan pendekatan belajar 
mendalam misalnya, mungkin sekali berpeluang untuk meraih prestasi belajar yang 
bermutu dari pada menggunakan pendekatan permukaan ataupun reproductive.30 
 
III. METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) karena yang diteliti 
adalah sesuatu yang ada di lapangan langsung. Penelitian lapangan ini bersifat 
kualitatif, yaitu penelitian yang prosedurnya menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.31 
B. Tempat dan Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, Kedua program memiliki 4 kelas setiap tingkatan jenjangnya. 
yang menjadi subjek penelitian adalah siswa yang mengikuti program khusus yaitu 
kelas VIII PK1 dan yang mengikuti program reguler yaitu kelas VIII AMTs Negeri 1 
Surakarta. Kedua kelas tersebut adalah kelas unggulan dari program masing-masing, 
sehingga kedua kelas tersebut mewakili kelas lainnya disetiap programnya. 
C. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan 
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sebagainya.32 Metode ini digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang 
berupa rapot selama satu semester, sejarah berdiri, data siswa, kurikulum dll. 
2. Metode Observasi 
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan 
secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati 
indviduatau kelompok secara langsung.33 Observasi sebagai teknik pengumpulan 
data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik-teknik lain, 
seperti wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas dengan orang, tetapi, 
juga obyek-obyek alam lain.34 Peneliti menggunakan metode ini untuk 
mengetahui letak dan kondisi MTs Negeri 1 Surakarta baik kegiatan belajar 
mengajar dan fasilitas sarana dan prasarana. 
3. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.percakapan yang 
dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara(interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara(interviewee) yang mengadakan atas pertanyaan 
itu.35 Metode ini digunakan untuk memperoleh data faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi siswa, upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar. 
D. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisirkan ke dalam suatu 
pola, kategori, dan satuan uraian dasar.36Dalam menganalisis data, penulis 
menggunakan metode deskriftif kualitatif yaitu dengan memberikan ulasan atau 
interpretasi terhadap data yang diperoleh sehingga lebih jelas dan bermakna 
dibandingkan dengan sekedar angka-angka. Langkah-langkahnya adalah reduksi 
data, penyajian data dengan bagan dan teks, kemudian penarikan kesimpulan.37 
 
IV. HASIL PENELITIAN 
A. Pelaksaanan Pembelajaran 
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1. Materi. Dalam materi yang diajarkan tidak jauh berbeda antara program khusus 
dan program reguler, hal ini dikarenakan program khusus dan program reguler 
sama-sama menggunakan kurikulum 2013.Walaupun sama-sama menggunakan 
kurikulum 2013, program khususmemiliki tambahan jam dalam mata pelajaran 
dan materi hal ini di karenakan program khusus memiliki kurikulum program 
khusus, diantaranya mata pelajaran pengembangan, BTA, dan taḥfīzhul Qur’ān.  
2. Metode Pembelajaran.Dalam Metode Pembelajaran baik program khusus dan 
reguler sama-sama menggunakan metode yang sangat bervariasi, dan telah 
menerapkan metode active learning dalam pembelajaran.Perbedaan terletak pada 
pelaksanaan pembelajaran yaitu siswa program reguler kurang fokus dan 
mengobrol sendiri, hal ini disebabkan faktorjumlah siswa kelas program reguler 
lebih banyak dibandingkan kelas program khusus, kelas program khusus lebih 
mudah dikoordinir dalam pelaksaan metode pembelajaran. 
3. Waktu. Dalam waktu pembelajaran terdapat perbedaan yang mana program 
khusus lebih lama dari program reguler dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini karena pada program khusus adanya jam tambahan untuk 
pengayaan dan pembelajaran mata pelajaran pengembangan. Dalam seminggu 
program khusus ada 59 jam, sedangkan program reguler hanya 46 jam. 
B. Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
Upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa program reguler dan program 
khusus tidak adanya perbedaan yang signifikan. Yang membuat perbedaan hanyalah 
dalam kegiatan dan cara meningkatkannya. Pada program khusus adanya kegiatan 
pengayaan dan pertemuan dengan wali kelas setiap minggunya, yang mana pada 
kegiatan itu wali kelas dan para siswa program khusus lebih banyak waktu dalam 
berkomunikasi menyampaikan keluh atau masalah yang dimiliki siswa dan wali 
kelas dapat memberi solusi, masukan dan motivasi dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
C. Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Program Khusus dan Program Reguler di 
MTs Negeri 1 Surakarta 
Berdasarkan data penelitian yang tertera pada bab sebelumnya, membuktikan bahwa 
adanya perbedaan prestasi akademik antara siswa yang mengikuti kelas program 
khusus dan kelas program reguler. Kelas program khusus lebih unggul dalam prestasi 




2015/2016, untuk kelas VIII PK1 yang mencapai 3,44 dari 24 siswa dengan rata-rata 
siswa tertinggi adalah 3,60 dan terendah dengan rata-rata 3.32. Sedangkan kelas VIII 
A yang mengikuti program regulerdengan nilai rata-rata 3,32 dari 35 siswa, dengan 
rata-rata nilai siswa tertinggi adalah 3,50 dan terendah dengan rata-rata 3,11.Kelas 
program reguler di MTs Negeri 1 Surakarta terbukti memiliki perbedaan prestasi 




Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan yaitu: 
1. Perbandingan Prestasi Belajar antara Siswa yang Mengikuti Program Khusus dan 
Reguler. 
a. Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran, program khusus 
59 jam/minggu, program reguler 46 jam/minggu. Dalam materi pelajaran 
program khususmemiliki tambahan kurikulum program khusus. 
b. Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. Dalam meningkatkan 
prestasi belajar tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan, guru sama-
sama menerapkan active learning pada pembelajaran, memberi motivasi, dan 
memaksimalkan KBM. 
c. Sarana dan Prasarana. Dalam sarana dan prasarana sebagai penunjang kegiatan 
belajar mengajar, sekolah memberikan fasilitas yang sama. Perbedaannya pada 
fasilitas kelas, kelas program khusus dengan fasilitasi AC sedangkan 
kelasprogram reguler difasilitasi dengan kipas angin. 
d. Perbedaan Variasi Prestasi Belajar Program Khusus dan Program Reguler. Dari 
sampel penelitian yaitu kelas VIII PK 1dan Kelas VIII A, terdapat perbedaan 
prestasi belajar. Nilai rata-rata kelas pada UKK  tahun ajaran 2015/2016, kelas 
VIII PK 1 yang mencapai 3,44 dari 24 siswa. Sedangkan kelas VIII A yang 
mengikuti program reguler dengan nilai rata-rata kelas 3,32 dari 35 siswa. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Perbedaan Prestasi 
Banyak faktor yang menyebabkan perbedaan prestasi belajar, diantaranya:Minat, 
Kecerdasan, Motivasi,Lingkungan, Waktu, dan Fasilitas. 
B. Saran 




1. Kepala sekolah agar memberikan fasilitas yang lebih baik lagi, terutama kepada 
kelas-kelas program reguler, misalnya fasilitas kelas reguler sebaiknya menggunakan 
AC, karena suhu ruangan sangat berpengaruh terhadap kesiapan dan kenyaman siswa 
berada di kelas, sehingga kegiatan belajar mengajar diharapkan lebih maksimal. 
2. Bagi siswa: dalam meningkatkan prestasi belajar, siswa harus mengetahui dan 
mengatasi faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam menguasai materi sebaiknya 
siswa melakukan pendekatan belajar secara deep atau achieving. Belajar teratur 
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